
HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA 

DENGAN MOTIVASI BELAJAR MAHASISWA DISABILITAS  

DI PUSAT LAYANAN DIFABEL UIN SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk Memenuhi Sebagian syarat-

syarat Memperoleh Gelar Sarjana Strata 1 

Disusun Oleh: 

Nur Alfiyah Bintang  

NIM 21102020028 

 

Pembimbing: 

Nailul Falah, S.Ag, M. Si 

NIP 19721001 199803 1 003 

 

PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM 

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

2025  



ii 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

  



iii 

 

HALAMAN PERSETUJUAN 

 

 

 

 



iv 

 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN 

 

 

 



v 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

“Dengan penuh rasa syukur dan penghormatan, karya ini dipersembahkan 

kepada kedua orangtua tercinta yang selalu menjadi sumber kekuatan, kasih 

sayang, materi, serta doa terbaik yang selalu mengalir tanpa henti untuk salah 

satu putri tercintanya” 

 

  



vi 

 

MOTTO 

 

“Salah satu tanaman paling tangguh di dunia ini adalah kembang purple 

saxifrage, kembang itu bertahan hidup dengan tumbuh berumpun 

berdampingan dan saling melindungi satu sama lain dari kondisi paling berat 

di bumi. Jadi pahamkan mengapa mereka tangguh? mereka membangun 

kekuatan bersama”1 

 

(Matt Haig) 
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ABSTRAK 

Nur Alfiyah Bintang (21102020028), Hubungan antara Dukungan Sosial 

Teman Sebaya dengan Motivasi Belajar Mahasiswa Disabilitas di Pusat 

Layanan Difabel UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi, Yogyakarta: 

Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025. 

 

Mahasiswa disabilitas memiliki hak untuk mendapatkan pembelajaran seperti 

mahasiswa yang lainnya. Dalam konteks tersebut, peran dukungan sosial dari 

teman sebaya menjadi faktor penting yang dapat membantu mahasiswa 

disabilitas dalam meningkatkan motivasi belajar guna memperoleh hak 

pendidikan yang setara. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara 

Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Motivasi Belajar di Pusat Layanan 

Difabel UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan 

adalah kuantitatif korelasional menggunakan perhitungan shapiro wilk dengan 

teknik sample jenuh terhadap populasi sebanyak 30 mahasiswa disabilitas UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berusia dari 19-26 tahun dan berjenis kelamin 

laki-laki sejumlah 13 mahasiwa dan perempuan sejumlah 17 mahasiswa. 

Instrumen penelitian ini menggunakan skala likert dari teori Sarafino untuk 

mengukur dukungan sosial teman sebaya dan dari teori Gowing untuk 

mengukur motivasi belajar. Hasil dari penelitian menunjukkan adanya 

hubungan yang kuat antara dukungan sosial teman sebaya dengan motivasi 

belajar mahasiswa disabilitas yang dibuktikan dengan hasil nilai sig. 0,000 (p 

> 0,05) dengan nilai signifikansi interval korelasi berjumlah 0,687. Hubungan 

positif, semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya, maka semakin tinggi 

motivasi belajar begitu pula sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial teman 

sebaya, maka semakin rendah motivasi belajar. Faktor lain yang dapat 

mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa disabilitas adalah dukungan sosial 

orangtua dan tingkat penerimaan diri.  

 

Kata Kunci: Dukungan Sosial Teman Sebaya, Motivasi Belajar 

 

  



xi 

 

ABSTRACT 

Nur Alfiyah Bintang (21102020028). The Relationship Between Peer Social 

Support and Learning Motivation of Students with Disabilities at the Disability 

Service Center of UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Thesis, Yogyakarta: Islamic 

Guidance and Counseling Study Program, Faculty of Da'wah and 

Communication, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025. 

 

Students with disabilities have the right to receive education like other students. 

In this context, the role of social support from peers is an important factor that 

can help students with disabilities increase their motivation to learn in order to 

obtain equal educational rights. This study aims to examine the relationship 

between Peer Social Support and Learning Motivation at the Disability Service 

Center of UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. The research method used is 

quantitative correlational using Shapiro Wilk calculations with saturated 

sample techniques on a population of 30 students with disabilities of UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta aged 19-26 years and 13 male students and 17 female 

students. This research instrument uses a Likert scale from Sarafino's theory to 

measure peer social support and from Gowing's theory to measure learning 

motivation. The results of the study indicate a strong relationship between peer 

social support and learning motivation of students with disabilities as 

evidenced by the results of the sig. value of 0.000 (p> 0.05) with a correlation 

interval significance value of 0.687. Positive relationship, the higher the peer 

social support, the higher the learning motivation and vice versa, the lower the 

peer social support, the lower the learning motivation. Other factors that can 

affect the learning motivation of students with disabilities are parental social 

support and self-acceptance levels. 

 

Keywords: Peer Social Support, Learning Motivation 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap warga Indonesia memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan tak 

luput juga dengan penyandang disabilitas. Undang-undang nomor 8 pasal 10 

tahun 2016 tentang disabilitas menyatakan bahwa masyarakat disabilitas akan 

dijamin hak-hakuntuk mendapatkan pendidikan yang bermutu dan inklusif di 

semua jenis, jalur, dan jenjang pendidikan.1  Mereka bebas memilih untuk 

bersekolah di sekolah umum atau sekolah khusus sesuai pilihan mereka. Namun 

tetap dengan beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan, seperti seberapa 

sering mereka menjadi tantrum atau kehilangan kendali emosinya, seberapa 

sering mereka menjadi sensitif dan bagaimana cara mereka mengendalikan 

emosi. Khusus untuk tuna grahita yang memiliki IQ 65-50 disarankan untuk 

bersekolah di sekolah khusus atau SLB dan untuk tuna grahita yang memiliki IQ 

di bawah 50 perlu dirawat intensif oleh ahlinya. Selain pengecualian di atas maka 

mereka bebas memilih bersekolah di mana saja.2 Jenis-jenis disabilitas dapat 

dibagi menjadi disabilitas netra yaitu ketidak fungsian penglihatan atau buta, 

disabilitas rungu yaitu ketidak fungsian pendengaran atau tuli, disabilitas wicara 

yaitu ketidak fungsian bicara atau bisu, disabilitas fisik atau terganggunya fungsi 

                                                           
1 Undang-Undang No.8 Pasal 10 Tahun 2016 Tentang Penyandang Disabilitas. 
2 Danang Garnida, “Modul Guru Pembelajar SLB Tunagrahita”, Pusat Pengembangan dan 

Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan, 2016, hal.23. 
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Gerak pada tubuh, dan disabilitas intelektual yaitu disfungsi intelektual maupun 

perilaku adaptif.3  

Fenomena jumlah penyandang disabilitas terus bertambah seiring 

berjalannya waktu dari tahun ke tahun. Dilansir dari Biro Pusat Statistik (BPS) 

menyatakan bahwa jumlah penyandang disabilitas yang ada di Indonesia 

berjumlah 22,5 juta atau sekitar 5% pada tahun 2020. Kemudian dicatat juga 

pada tahun 2022 oleh KEMENKO PMK (Kementerian Koordinator Bidang 

Pembangunan Manusia Dan Kebudayaan Republik Indonesia) bahwa 

penyandang disabilitas di Indonesia berjumlah 22,97 juta jiwa atau sekitar 8,5% 

dan sebagian besar yang berusia lanjut usia.4 Menurut WHO (World Health 

Organitazion) disabilitas adalah sebuah kondisi dimana adanya hambatan pada 

tubuh atau pikiran yang membuat seseorang mengalami kesulitan dalam 

beraktivitas dan berinteraksi dengan sekitarnya. WHO juga menegaskan bahwa 

istilah penyandang disabilitas mengacu kepada kelompok yang beragam bahkah 

beberapa disabilitas bisa tidak terlihat, contohnya seperti beberapa kasus pada 

penyandang disabilitas mental dan pikiran.5   

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan no.48 tahun 2023 mengatur peraturan 

tentang perlunya penyelenggaraan pendidikan inklusif, termasuk tata cara 

mengakomondasi kebutuhan peserta didik penyandang disabilitas disatuan 

                                                           
3 Nofriana Baun, dkk, “Pendidikan Inklusif”, Penerbit KBM Indonesia, 2024, Hlm.17. 
4 https://kemensos.go.id/kemensos-dorong-aksesibilitas-informasi-ramah-penyandang-

disabilitas#:~:text=Adapun%2C%20berdasarkan%20data%20berjalan%202020,juta%20atau%20s

ekitar%20lima%20persen. Di akses pada tanggal 28 April 2024. 
5 Alis Poetri Lintangsari, dkk, “Inclusive Instruction, Teori dan Praktik di Pendidikan 

Tinggi”, UB Press, 2023, hlm.27. 

https://kemensos.go.id/kemensos-dorong-aksesibilitas-informasi-ramah-penyandang-disabilitas#:~:text=Adapun%2C%20berdasarkan%20data%20berjalan%202020,juta%20atau%20sekitar%20lima%20persen
https://kemensos.go.id/kemensos-dorong-aksesibilitas-informasi-ramah-penyandang-disabilitas#:~:text=Adapun%2C%20berdasarkan%20data%20berjalan%202020,juta%20atau%20sekitar%20lima%20persen
https://kemensos.go.id/kemensos-dorong-aksesibilitas-informasi-ramah-penyandang-disabilitas#:~:text=Adapun%2C%20berdasarkan%20data%20berjalan%202020,juta%20atau%20sekitar%20lima%20persen
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pendidikan formal.6 Sehingga terbangunlah banyak yayasan difabel, panti 

difabel, dan tempat-tempat yang bergerak untuk mendukung semangat hidup dan 

pergerakan para penyandang disabilitas. Sudah mulai banyak tempat yang dibuat 

untuk mendukung dan membantu penyandang disabilitas agar dapat bergerak 

aktif bersama masyarakat yang lain, salah satunya adalah Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang menyediakan tempat untuk membentuk 

perkumpulan sukarelawan yang akan membantu sekaligus menjadi teman akrab 

para mahasiswa disabilitas yaitu Pusat Layanan Difabel atau yang biasa disebut 

PLD. Berdiri sejak tanggal 2 Mei 2007 dengan nama awal Pusat Studi dan 

Layanan Difabel dan kini bernama Pusat Layanan Difabel.7 PLD sendiri 

memiliki visi dan misi dalam mewujudkan pendidikan yang inklusif, dan juga 

memberikan dukungan dan apresiasi kepada riset-riset yang dapat berkontribusi 

mewujudkan visi misi PLD. Selain itu PLD juga bergerak untuk meningkatkan 

kreatifitas anak disabilitas dipaduan suara dan lain sebagainya. Alasan peneliti 

memilih tempat penelitian di PLD UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta adalah 

karena layanan tersebut menjadi layanan mahasiswa tertua di Yogyakarta yang 

memiliki berbagai pengalaman dan perkembangan yang terus ditingkatkan 

hingga saat ini. PLD juga menyediakan fasilitas fisik dan digital yang ramah 

disabilitas contohnya seperti perpustakaan disabilitas serta pendampingan untuk 

memahami pelajaran atau kegiatan yang ada di kampus bagi mahasiswa 

disabilitas. 

                                                           
6 Permendibukristek No.48 Tahun 2023 Tentang Akomodasi yang Layak untuk Peserta 

Didik Penyandang Disabilitas dari Pendidikan Anak Usia Dini sampai Pendidikan Perguruan Tinggi. 
7 Muhrisun Afandi dkk, “Roadmap Pusat Layanan Difabel (PLD)”, LPPM UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta,2021-2025, hal.5-7 
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Salah satu filsuf yang bernama Thomas Hobbes mengatakan bahwa 

motivasi adalah alasan yang mendasari segala perilaku manusia. Menurut 

Thomas, hanya ada dua motivasi dalam hidup setiap individu, yaitu motivasi 

yang membuat seseorang menghindari penderitaan hidup seperti minum obat 

agar cepat sembuh dan motivasi yang membuat individu sampai pada tujuan 

kebahagiaan contohnya seperti jalan-jalan ke tempat yang membuatnya senang.8 

Namun pada kenyataannya setiap individu memiliki pemikirannya sendiri untuk 

memetakan kegiatan motivasi menghindari penderitaan dan motivasi untuk 

Bahagia. Salah satu contohnya adalah kegiatan belajar. Tidak semua individu 

menempatkan belajar untuk menghindari penderitaan dan tidak semua individu 

menempatkan belajar untuk mencapai kebahagiaan. Dan nyatanya kegiatan atau 

pekerjaan yang dilakukan dengan motivasi untuk mencapai kebahagiaan itu 

selalu memberikan kepuasan yang lebih dibandingkan tindakan yang dilakukan 

atas motivasi untuk menghindari penderitaan. Maka dari itu membentuk 

motivasi belajar yang baik juga penting. Pengaruh dari dukungan sosial adalah 

hal besar yang dapat mempengaruhi individu dalam membentuk mindset 

seseorang tentang motivasi belajar.9 

Keberhasilan belajar seseorang juga dapat ditentukan oleh motivasi yang 

dimilikinya. Rata-rata orang yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung 

prestasinya pun akan tinggi pula, sebaliknya jika motivasi belajarnya rendah, 

akan rendah pula prestasi belajarnya. Tinggi rendahnya motivasi dapat 

                                                           
8 Simon Petrus L. Tjahjadi. “Petualangan Intelektual”. Yogyakarta: Kanisius. 2007, hlm. 

227-236. 
9 Ifandi Khainur Rahim, Satu Persen Life School, (YouTube 2019). Diakses pada tanggal 4 

Mei 2024. 
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menentukan tinggi rendahnya usaha atau semangat seseorang untuk beraktivitas, 

hal itu dikarenakan tinggi rendahnya semangat dapat menentukan hasil yang 

diperoleh.10 

Proses belajar yang baik adalah yang selalu berlanjut, tidak hanya berhenti 

ketika selesai keluar dari kelas, namun berlanjut dengan belajar diluar kelas, 

Berdasarkan kekuatan motivasi belajar dan keinginan dari dalam dirinya sendiri 

yang akan mendorong semangat belajar sehingga daya ingat tentang ilmu yang 

dipelajari akan meningkat.11 Pada dasarnya manusia memiliki keinginan yang 

sangat kuat untuk menjelajahi banyak pengetahuan, belajar dan berkembang 

dengan tujuan dan bidang mereka masing-masing. Hal tersebut berguna untuk 

meningkatkan kualitas hidup, meningkatkan kepercayaan diri dan meningkatkan 

kualitas dari individu itu sendiri. Tahap-tahap dasar yang perlu dimiliki untuk 

membangun motivasi belajar tersebut bisa dimulai dari mengenal diri sendiri, 

memiliki tujuan belajar yang jelas dan memiliki rencana untuk sampai pada 

tujuan tersebut. Cara yang lain juga dapat dilakukan dengan memiliki 

lingkungan yang mendukung perkembangan belajar, yaitu dengan memiliki 

memotivator yang dapat mempengaruhi individu untuk terus bersemangat dalam 

belajar. Seperti pasangan, keluarga, pertemanan, tokoh masyarakat dan lain 

sebagainya.12  

                                                           
10 Moh.Herawati dkk, “Motivasi Dalam Pendidikan konsep-teori-aplikasi”, PT. Literasi 

Nusantara Abadi Grup, Malang 2023, hal.34. 
11 Asmuni, “Manajemen Pembelajaran Full Day School Pada Pendidikan di Madrasah 

Ibtidaiyah”, Uwais Inspirasi Indonesia, 2024, hlm.57. 
12 Mahuddah Dewi, dkk, Mengenal Diri Sendiri: Psikologi untuk Kehidupan Lebih Baik, 

Nas Media Pustaka, 2024, hlm.50. 
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Tidak ada manusia yang tidak berguna, Sadar atau tidak setiap individu pasti 

memiliki manfaat bagi hidup seseorang dari bantuan sekecil apa-pun atau hanya 

dengan memberikan senyuman atau perkataan  yang mempengaruhi orang lain. 

Hal ini membuktikan bahwa manusia adalah makhluk sosial yang selalu 

membutuhkan bantuan dari orang lain, meliputi bantuan kecil atau besar. 

Beberapa individu sering menghabiskan waktunya di lingkup pertemanan 

daripada bersama keluarga. Biasanya terjadi pada pelajar atau mahasiswa yang 

merantau atau seseorang yang memang tidak terlalu akrab dengan keluarganya. 

Sebagaimana dikutip oleh Allen, Gartner, Kohler dan Reissman teman sebaya 

yang memberikan sumbangan besar dalam memotivasi mahasiswa belajar akan 

sangat berperan mempengaruhi naik atau turunnya prestasi dan harga diri 

mahasiswa. Hal ini juga didukung oleh pendapat dari Laursen yang menjelaskan 

bahwa kelompok teman sebaya yang positif akan sangat membantu remaja untuk 

memahami bahwa mereka tidak sendiri dalam menghadapi tantangan atau 

berbagai hal dalam yang akan dilewati dalam menempuh pembelajaran atau 

tugas-tugasnya.13 

Hadirnya dukungan sosial teman sebaya, apalagi bagi seorang individu yang 

tidak mendapatkan atau kekurangan dukungan dari keluarganya dapat membuat 

individu itu memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi. Apalagi bagi mahasiswa 

yang rata-rata sedang berada di fase mencari jati diri, mulai menemukan 

permasalahan yang lebih kompleks dari sebelumnya, mencoba banyak hal atau 

                                                           
13 Desma Husni, “Menyoal Psikologi Manusia”, Pandiva Buku, Yogyakarta, 2023, hal.103 
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pengalaman yang baru, memiliki tanggung jawab lebih dan tantangan 

kehidupannya yang lainnya. Tentu saja bantuan dan dukungan sosial dari orang-

orang terdekatnya dapat membantunya untuk menemukan jawaban atau jalan 

keluar dari hal-hal tersebut.14 Karena dukungan sosial memiliki acuan kepada 

kenyamanan, perhatian, penghargaan, atau bantuan yang diberikan dari individu 

lain atau sebuah kelompok kepada individu15. Contohnya seperti memiliki teman 

atau kelompok pertemanan yang selalu menyemangati untuk terus konsisten 

belajar, mengajak kepada hal yang bermanfaat dan berdiskusi tentang ilmu-ilmu 

pengetahuan, atau mengajak ke tempat sumber ilmu seperti kajian atau seminar 

dan perpustakaan.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah Apakah Ada Hubungan antara Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan 

Motivasi Belajar Mahasiswa Disabilitas di Pusat Layanan Difabel UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu, untuk mengetahui 

hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan motivasi belajar 

mahasiswa disabilitas di Pusat Layanan Difabel UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

                                                           
14 Intania Nurfadhilla Surasa, Murtiningsih, STIKES Jayakarta PKP DKI Jakarta, Borneo 

Nursing Journal. Hlm. 15. Vol. 3 No. 1 Tahun 2021. 
15 Sherly Atika, Laila Meiliyandrie, Core Self Evaluation and Coping Stress, Penerbit 

NEM, 2021, hlm.12. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang dimaksud pada penelitian ini terbagi menjadi 

dua yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan tentang 

tingkat motivasi belajar bagi mahasiswa disabilitas, khususnya hubungan 

dengan dukungan sosial teman sebaya dengan motivasi belajar mahasiswa 

disabilitas di Pusat Layanan Difabel UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Selain 

itu hasil dari penelitian yang ada nantinya diharapkan dapat menjadi salah 

satu acuan atau petunjuk bagi penelitian-penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan pemikiran dan 

pertimbangan bagi komunitas di Pusat Layanan Difabel UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta terhadap perkembangan motivasi serta semangat belajar 

mahasiswa disabilitas khususnya dari dukungan sosial teman sebayanya. 

Apabila penelitian ini terbukti adanya hubungan antara dukungan sosial 

teman sebaya dan motivasi belajar, maka diharapkan akan memberikan 

pemahaman dan sebagai tinjauan komunitas bagi mahasiswa disabilitas 

mengenai pentingnya dukungan sosial teman sebaya yang berpengaruh 

terhadap motivasi belajar mahasiswa disabilitas itu sendiri. 
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E. Kajian Pustaka 

1. Skripsi karya Elly Sunarya jurusan pendidikan luar biasa fakultas keguruan 

dan ilmu pendidikan Universitas Sriwijaya Palembang tahun 2018 yang 

berjudul, “Motivasi Belajar Siswa Berkebutuhan Khusus Tunadaksa di 

Yayasan Pembinaan Anak Cacat Palembang”16. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana motivasi 

belajar siswa berkebutuhan khusus di (YPAC) Palembang. Cara memperoleh 

data dengan menggunakan angket, observasi dan dokumentasi kepada siswa 

SLBD-D1 tunadaksa YPAC Palembang yang diambil secara simple random 

sampling dari 3 kelas yang ada disana, yaitu kelas X, XI, dan XII SLTA 

SLBD-D1 yang memiliki total jumlah 12 siswa. Dengan memilih seluruh 

siswa dari kelas X sampai kelas XII SLTA tunadaksa SLB-D sebagai 

populasi dengan jumlah 12 siswa, sampel didapatkan total sampling artinya 

seluruh siswa jumlah 12 siswa tunadaksa SLB-D di Sekolah Menengah Atas 

(SLTA). Memutuskan penelitian kuantitatif secara deskriptif sebagai jenis 

dari penelitian dengan rencana mengungkapkan tentang motivasi belajar 

siswa berkebutuhan khusus penyandang tunadaksa dengan mendeskripsikan 

gambaran atau lukisan secara sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-

fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena.  

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa motivasi belajar siswa 

berkebutuhan khusus baik secara internal maupun eksternal sangat tinggi, 

                                                           
16 Elly Sunarya, Motivasi Belajar Siswa Berkebutuhan Khusus Tunadaksa di Yayasan 

Pembinaan Anak Cacat. Skripsi, Universitas Sriwijaya, Palembang 2018. 
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terbukti dari hasil angket penelitian dari aspek-aspek yaitu keinginan 

berhasil, kebutuhan dalam belajar, cita-cita masa depan, penghargaan dalam 

belajar, lingkungan belajar yang kondusif, dan metode pembelajaran yang 

menyenangkan. Terlihat bahwa siswa SLBD-D1 menunjukkan memiliki 

motivasi belajar yang sangat tinggi. Perbedaan penelitiaan ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah menjadikan motivasi belajar 

sebagai satu-satunya variabel sedangkan peneliti menjadikannya variabel 

kedua dan perbedaan tempat penelitian. 

2. Jurnal karya dari Darabila Suciani dan Yuli Asmi Rozali fakultas Psikologi 

Universitas Esa Unggul Jakarta tahun 2014 yang berjudul “Hubungan 

Dukungan Sosial Dengan Motivasi Belajar Pada Mahasiswa Universitas Esa 

Unggul”.17  

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengamati adakah hubungan 

sosial dengan motivasi belajar dengan mengambil gambaran motivasi belajar 

dari sumber dukungan sosial yang mempengaruhi. Dengan mengambel 

sampel berjumlah 130 mahasiswa Universitas Esa Unggul Jakarta. 

Menggunakan teknik sample random sampling, dengan alat ukur dukungan 

sosial (36 valid) dan motivasi belajar (45 valid) dalam bentuk skala likert. 

Koefisien reliabilitas (α) 0,924 untuk variabel dukungan sosial dan 0,936 

untuk motivasi belajar. Mahasiswa yang memiliki motivasi belajar rendah 

lebih banyak disbanding mahasiswa dengan motivasi belajar tinggi. Dari 

                                                           
17 Darabil Suciani, Yuli Asmi Rozali, Hubungan Dukungan Sosial Dengan Motivasi Belajar 

Pada Mahasiswa Universitas Esa Unggul, Jurnal Psikologi Vol. 12 No. 2, Desember 2014, Jakarta. 
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crosstab gambaran motivasi belajar berdasarkan sumber dukungan sosial 

yang memiliki pengaruh signifikan adalah teman sebaya dan dosen. 

Data di Universitas Esa Unggul Jakarta, dapat disimpulkan bahwa IPK 

<2,75 selain mengindikasi hasil prestasi rendah juga memiliki motivasi 

belajar yang rendah juga. Berdasarkan hasil perhitungan hubungan sosial 

dukungan sosial dengan motivasi belajar pada mahasiswa Universitas Esa 

Unggul Jakarta diperoleh hasil korelasi r 0,694 dan sig. 0,000 yang 

menandakan adanya hubungan positif dan signifikan dari dukungan sosial 

dan motivasi belajar. Perbedaan penelitian Darabila dan Yuli dengan 

penelitian peneliti adalah variabel utama dukungan sosial sedangkan peneliti 

lebih spesifik kepada dukungan sosial teman sebaya serta tempat penelitian. 

3. Skripsi Mei Sari jurusan Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam 

fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung tahun 2019 dengan judul “Hubungan Antara Dukungan Sosial 

Teman Sebaya Dengan Konsep Diri Peserta Didik Kelas VIII D”18 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana 

hubungan dukungan sosial teman sebaya dengan konsep diri peserta didik 

kelas VIII D di SMP Negeri 9 Bandar Lampung. Jenis penelitian kuantitatif 

koresional dengan mengambil populasi peserta didik yang berjumlah 260 

peserta didik yang diambil dari kelas VIII D di SMP N 9 Bandar Lampung. 

Menggunakan sampling purposive sebagai teknik penelitian. Sampel terdiri 

                                                           
18 Mei Sari, Hubungan Antara Dukungan Sosial Teman Sebaya Dengan Konsep Diri Peserta 

Didik Kelas VIII D, Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam, Universitas Islam Negeri Raden 

Intan, Skripsi, Lampung, 2019. 
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dari satu kelas yang memiliki jumlah peserta 28 peserta didik yang diperoleh 

dari data catatan kasus dan rekomendasi dari guru pembimbing di SMP N 9 

Bandar Lampung melalui wawancara dan observasi dengan guru. Terlihat 

peserta didik kelas VIII D memiliki masalah dalam konsep diri, akan tetapi 

pihak sekolah dan guru belum mencoba mencaritahu apakah ada 

hubungannya dengan konsep diri peserta didik atau tidak. Dengan 

menggunakan rentang skor 1-4 dengan banyaknya item 35 pertanyaan 

tertutup. 

Hasil penelitian statistik memiliki nilai sig.(2-tailed) untuk dukungan 

sosial teman sebaya sebesar 0,000 kemudian untuk sig.(2 tailed) konsep diri 

adalah 0.000 maka dari itu hasilnya adalah adanya korelasi atau hubungan 

positif antara dukungan sosial teman sebaya dengan konsep diri  dengan hasil 

pearson correlation yaitu sebesar 0,776 dengan derajat hubungan korelasi 

yang kuat. Perbedaan penelitian Mei Sari dengan peneliti adalah pada 

variabel kedua yaitu Mei Sari menggunakan konsep diri sedangkan peneliti 

menggunakan motivasi belajar serta perbedaan pada tempat penelitian. 

4. Skripsi karya Esrawanti Sinaga program studi Psikologi fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik Universitas Brawijaya tahun 2018 yang berjudul 

“Hubungan Dukungan Sosial Teman Sebaya Dengan Stres Pada Mahasiswa 

Penyandang Disabilitas Universitas Brawijaya Malang”.19 

                                                           
19 Esrawanti Sinaga, Hubungan Dukungan Sosial Teman Sebaya Dengan Stres Pada 

Mahasiswa Penyandang Disabilitas Universitas Brawijaya Malang, Jurusan Psikologi, fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Brawijaya Malang, Skripsi, 2018. 
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Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan yang signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dengan 

stress pada mahasiswa penyandang disabilitas di Universitas Brawijaya 

Malang. Karena terjadi sebuah kasus disana bahwa ada seorang tunarungu 

yang sering tidak dirangkul atau dibersamai ketika mendapatkan tugas 

kelompok dari dosen, alasannya dari teman-temannya adalah karena sulitnya 

berkomunikasi. Hal ini membuat semakin jelas bahwa dukungan sosial 

teman sebaya memiliki hubungan dengan motivasi belajar di kampus. 

Menggunakan metode penelitian kuantitatif korelasional dan mengambil 

populasi 54 orang (L=37, P=17) di Universitas Brawijaya Malang. 

Menggunakan teknik purposive sampling untuk pengambilan sampel. Alat 

ukur skala dari penelitian ini adalah perceived stress scale dari Cohen, 

Kamarck dan Mermelstrein.  

Hasil dari penelitian ini adalah tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dengan stres pada 

mahasiswa penyandang disabilitas Universita Brawijaya Malang. Tidak 

adanya hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan stres pada 

mahasiswa penyandang disabilitas Universitas Brawijaya Malang 

dikarenakan adanya dukungan sosial yang lain, seperti dukungan keluarga. 

Perbedaan penelitian Esrawanti dengan peneliti adalah pada variabel 

keduanya yang menggunakan stres sedangkan peneliti menggunakan 

motivasi belajar serta perbedaan tempat penelitian. 
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5. Jurnal karya Nova Gerungan dan Cassey Claudya Tondatuon fakultas 

Keperawatan, Universitas Klabat, Sulawesi Utara tahun 2022 dengan judul 

“Hubungan Dukungan Sosial Teman Sebaya Dengan Motivasi Belajar di 

SMA UNKLAB Airmadidi”.20 

Penelitian untuk jurnal ini bertujuan untuk untuk mengetahui 

hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan motivasi belajar di 

SMA UNKLAB Airmadidi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

deskriptif korelasional dengan desain penelitian retrospektif. Teknik 

pengambilan sampel adalah purposive sampling dengan jumlah responden 

108 siswa. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner dukungan 

sosial teman sebaya dan motivasi belajar. Dari 108 responden menunjukkan 

dukungan sosial teman sebaya pada kategori tinggi 86 (79,6%) siswa, 

kategori sedang 22 (20,4%) siswa; motivasi belajar pada kategori sedang 82 

(75,9%) siswa, dan kategori tinggi 26 (24,1%) siswa. Uji statistik pearson 

correlation menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

dukungan sosial teman sebaya dengan motivasi belajar di SMA Unklab 

Airmadidi dengan nilai p = 0.000 < 0.05 dan nilai korelasi r = 0.577 yang 

menunjukkan arah korelasi kedua variabel positif, yang artinya semakin 

tinggi dukungan sosial teman sebaya maka semakin tinggi motivasi belajar 

dan juga sebaliknya. 

                                                           
20 Nova Gerungan, Cassey Claudya T, Hubungan Dukungan Sosial Teman Sebaya Dengan 

Motivasi Belajar di SMA UNKLAB Airmadidi, Fakultas Keperawatan, Universitas Klabat, 

Sulawesi Utara, Jurnal Vol. 4, No. 2, Oktober 2022. 
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Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

mengambil kesimpulan bahwa dukungan sosial teman sebaya di SMA 

Unklab Airmadidi sebagian besar berada pada kategori tinggi dengan jumlah 

86 (79,6%) responden, motivasi belajar sebagian besar berada pada kategori 

sedang dengan jumlah 82 (75,9%) responden, dan terdapat hubungan yang 

signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dengan motivasi belajar di 

SMA Unklab Airmadidi dengan p = 0.000 < 0.05. Perbedaan penelitian Nova 

dan Cassey dengan peneliti adalah tempat penelitian. 

6. Skripsi karya Lin Parlina fakultas Psikologi UIN Suska Riau yang berjudul 

“Hubungan Antara Dukungan Sosial dan Penerimaan Diri Dengan Motivasi 

Belajar Pada Anak Penyandang Disabilitas Di Pekanbaru”21 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk meneliti hubungan antara 

dukungan sosial dan penerimaan diri dengan motivasi belajar pada anak 

penyandang disabilitas di Pekanbaru Jumlah sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 75 anak gangguan tunagrahita. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik sampling purposive. Pengumpulan data 

penelitian menggunakan skala dukungan sosial, skala penerimaan diri dan 

skala motivasi belajar, dan dianalisis menggunakan teknik analisis multiple 

regresi (regresi ganda).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

dukungan sosial dengan motivasi belajar pada anak penyandang disabilitas 

                                                           
21 Lin Parlina, Hubungan Antara Dukungan Sosial dan Penerimaan Diri Dengan Motivasi 

Belajar Pada Anak Penyandang Disabilitas Di Pekanbaru, fakultas Psikologi UIN SUSKA Riau, 

Skripsi, Oktober 2018. 
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di Pekanbaru dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 17,4%, p= 0,000 (p 

≤ 0,01). Koefisien korelasi antara penerimaan diri dengan motivasi belajar 

dengan nilai (r) sebesar 22,9%, p= 0,000 (p ≤ 0,01), dan koefisien korelasi 

antara dukungan sosial dan penerimaan diri dengan motivasi belajar dengan 

nilai (r) sebesar 23,9%, p= 0,000 (p ≤ 0,01). Artinya dukungan sosial dan 

penerimaan diri berpengaruh terhadap tinggi rendahnya motivasi belajar 

anak. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial dan 

penerimaan diri, maka semakin tinggi pula motivasi belajar anak tersebut. 

Perbedaan penelitian Lin Parlina dengan peneliti adalah Lin Parlina 

menggunakan tiga variabel yaitu dukungan sosial, penerimaan diri dan 

motivasi belajar sedangkan peneliti hanya menggunakan dua penelitian yaitu 

dukungan sosial teman sebaya dan motivasi belajar. Serta perbedaan tempat 

penelitian. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah terjawab dalam penelitian ini 

pada analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dengan 

motivasi belajar pada mahasiswa disabilitas UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Nilai koefisien korelasi dukungan sosial teman sebaya dengan motivasi belajar 

sebesar 0,000 dengan p < 0,05 yang artinya semakin tinggi dukungan sosial 

teman sebaya maka semakin tinggi pula mmotivasi belajar. Hasil penelitian 

menunjukkan nilai koefisien korelasi atau nilai r pada analisis korelasi dukungan 

sosial teman sebaya dan motivasi belajar menunjukkan sebesar 0,687 sehingga 

hal ini memberikan arti bahwa dukungan sosial teman sebaya mempengaruhi 

motivasi belajar sebesar 69%. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar pada mahasiswa 

disabilitas adalah penerimaan diri yang berkaitan dengan bagaimana individu 

dapat menghargai dan menerima diri mereka sendiri, yang mana dapat 

meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi dari dalam dirinya. Selain itu, 

faktor lain yang dapat mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa disabilitas 

adalah dukungan sosial orangtua atau keluarga. Karena orangtua atau keluarga 

dapat menjadi sumber pemberian rasa aman dan dorongan yang diperlukan 

untuk belajar dengan baik. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian, analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan oleh 

peneliti, maka peneliti memiliki beberapa saran yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Subjek Penelitian 

Mahasiswa disabilitas diharapkan untuk terus membangun hubungan 

dengan teman sebaya yang sehat dan baik, serta tidak malu untuk 

mengungkapkan kebutuhan serta harapannya serta mengembangkan 

keterampilan sosial seperti ikut pelatihan atau workshop yang berfokus pada 

pengembangan keterampilan sosial yang bermanfaat bagi mahasiswa 

disabilitas. 

2. Bagi Pusat Layanan Difabel UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Diharapkan bagi pihak PLD dapat terus bertahan memberikan 

pelayanan bagi mahasiswa disabilitas dengan baik dan benar sesuai 

kebutuhan yang mereka perlukan. 

3. Bagi Mahasiswa yang Memiliki Teman Disabilitas 

Disarankan bagi teman-teman mahasiswa dapat mendukung dan 

membantu satu sama lain, dalam artian tidak membeda-bedakan mahasiswa 

yang satu dengan lainnya. 

4. Penelitian selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya dapat mencoba atau melakukan penelitian 

dengan lebih spesifik pada satu jenis disabilitas agar hasil penelitian lebih 

jelas dan meneliti dari berbagai usia yang lain seperti tingkat SD, SMP, SMA 
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atau yang sederajat sehingga dapat memberikan warna penelitian yang baru 

tentang dukungan sosial teman sebaya dan motivasi belajar. Serta mendorong 

penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa disabilitas, serta untuk mengkaji 

dampak jangka panjang dari dukungan sosial yang diberikan. 
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